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ABSTRACT

Rapid development of information technology requires an integrated learning model, thus learning
environment which can help students in academic activity will be created. Utilization of learning
method that combines face to face and online can be applied through website based blended
learning. This study is a descriptive quantitative study by analyzing the activity and proficiency of
information and communication technology literacy of students in the implementation of website
based blended learning. Analysis result of student activity included: (a) know the web address of
83% with active category, (b) visit web of 79% with active category, (c) access materials of 83%
with active category, (d) download tasks of 70% with fairly active category, () complete the tasks
of 66% with fairly active category, (f) join discussion forum of 79% with active category, (g) actively
participate in discussion of 66% with fairly active category, and (h) have email account of 91% with
highly active category. Analysis results of ICT literacy of students were: Accessing of 75%,
Managing of 60%, Integrating information of 70%, Evaluating of 60%, and Creating Information
of 65%. According to the research result, it is required to apply website based blended learning on
students of Biology Education, thus activity and proficiency of information and communication
technology for improving student academics can be built.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat diperlukan sebuah model pembelajaran
yang terintegarsi, sehingga terciptanya lingkungan belajar yang dapat membantu mahasiswa dalam
aktivitas akademik. Pemanfaatan pembelajaran yang mengkombinasi face to face dengan online
dapat dilakukan dengan pembelajaran blended learning berbasis website. Penelitian ini deskriptif
kuantitatif dengan menganalisis aktifitas dan kemampuan literasi . teknologi informasi dan
komunikasi mahasiswa dalam pemanfaatan pembelajaran blended learning berbasis website. Hasil
analisis aktifitas mahasiswa yaitu: (a) mengetahui alamat web sebesar 83% dengan kategori aktif,
(b) mengunjungi web sebesar 79% dengan ketegori aktif, (c) mengakses materi sebesar 83% kategori
aktif, (d) mendwonload tugas sebesar 70% kategori cukup aktif, (¢) mengerjakan tugas sebesar 66%
ketegori cukup aktif, (f) bergabung dalam forum diskusi sebesar 79% ketagori aktif, (g) terlibat aktif
dalam diskusi sebesar 66% ketegori cukup aktif dan (h) memiliki akun email sebesar 91% katergori
sangat aktif. Hasil analisis leiterasi TIK mahasiswa yaitu; yaitu: Mengkases (Access) sebesar 75%,
Mengelola (Manage) sebesar 60%, Menyatukan informasi (Integrate) sebesar70%, Mengevaluasi
(Evaluate) sebesar 60%, dan Membuat Informasi (Create) sebesar 65%. Berdasarkan hasil penelitian
diperlukan penerapan pembelajaran blended learning berbasis website pada mahasiswa Pendidikan
Biologi, sehingga dapat membangun aktifitas dan penguasaan keterampilan teknologi informasi dan
komunikasi untuk peningkatan akdemik mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat,
perlu diimbangi dengan percepatan proses pembelajaran. Pembelajaran yang
dilakukan dengan memanfaatkan tekonologi informasi dan komunikasi dapat
meningkatkan kualitas pembelajarandi Perguruan Tinggi. Program pembelajaran
yang baik akan mendorong terciptanya lingkungan belajar yang membantu
mahasiswa dalam mengembangkan aktivitas akademik baik secara individual
maupun kelompok sehingga dapat menunjang prestasi akademik (Nilawati dan
Dwinato, 2005). Pengembangan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi dapat dilakukan dengan menggabungkan pertemuan
tatap muka dengan online melalui pembelajaran blended learning.

Pembelajaran Blended learning memberikan kesempatan bagi berbagai
karakteristik mahasiswa untuk belajar mandiri, sehingga belajar akan menjadi lebih
efektif dan efisien(Suwono, 2013).Pembelajaran blanded learning merupakan
penggabungan semua komponen pembelajaran yang memberikan kemudahan
dalam proses pembelajaran (Jeffrey et al., 2014). Aplikasi eletronik yang dapat
digunakan dalam pembelajaran melalui pembelajaran berbasis website,
pembelajaran berbasis komputer, pembelajaran berbasis virtual dan kolaborasi
digital (Nagarajan dan Wiselin, 2010). Perkembangan kurikulum di Perguruan
Tinggi, pembelajaran lebih berpusat pada mahasiswa (Student Centered Learning
(SCL) dengan memfokuskan pada capaian pembelajaran yang diharapkan
mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan
mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan
pengetahuan (Sailah et al., 2014).

Permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran yaitu, (a) pembelajaran
sepenuhnya dilakukan secara tatap muka dikelas, (b) Pembelajaran lebih
menekankan pada aspek pertemuan untuk membahas materi perkuliahan secara
tatap muka, (¢) Mahasiswa lebih sering mencari literatur makalah melalui blog yang
tidak akuntabel dan tidak relevan dengan materi yang dipelajari sebagai bahan

penyusunan makalah.Pembelajaran pada hakikatnya harus dapat mengembangkan
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aktivitas mahasiswa berbagai interaksi dalam pengalaman belajar. Keaktifan belajar
mahasiswa merupakan unsur dasar dalam keberhasilan proses pembelajaran.
Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan
berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Keaktifan mahasiswa
dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk mengkonstruksi pengetahuannya.
Literasi teknologi informasi dan komunikasi merupakan sebuah
keterampilan hidup yang perlu dimiliki oleh mahasiswa. Keterampilan teknologi
informasi di Perguruan Tinggi mencakup; mengenali informasi yang dibutuhkan,
mampu mencari dan mengakeses informasi, membangun stretegi menemukan
informasi (Pattah, 2014). Kemampuan Literasi teknologi informasi dan kamunikasi
meliputi menggunakan teknologi digital, alat komunikasi, dan atau jaringan untuk
mengakses, mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi, dan menciptakan
informasi dalam rangka untuk berfungsi dalam memperoleh pengetahuan (Irvin dan
Alexius, 2017). Kondisi ril pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa belum
memaksimalkan teknologi informasi dan kurangnya keterampilan dalam
mengakses informasi.Penggunaan internet masih terbatas dalam mencari informasi
seputar materi yang disampaikan dan belum dijadikan sebagai sebuah sistem
pembelajaran yang terintegrasi (Husain, 2014). Analisis aktifitas belajar mahasiswa
dan kemampuan literasi TIK mahasiswa perlu dilakukan, untuk mengetahui
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang dirancang sebagai suatu
model pembelajaran yang dapat menggabungkan pembelajaran tatap muka dikelas

dan dapat dilakukan secara online.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan April sampai Juli 2017. Metode penelitian ini
merupakan deskriptif kuantitatif untuk menganalisis aktivitas dan kemampuan
literasi teknologi informasi dan komunikasi mahasiswa dalam pemanfaatan
pembelajaran blended learning berbasis website.
Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data melalui penskoran kuesioner penilain mahasiswa yang

dijabarkan secara deskriptif mengenai persentase aktifitas penggunaan web
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pembelajaran dan kemampuan literasi teknologi informasi dan komunikasi
mahasiswa dalam menggunakan website berbasis blended learning.
Instrument Penelitian

Instrument penelitian menggunakan lembar Kkuesioner yang diberikan
kepada 20 responden yaitu mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Samudra.
Analisis Data

Analisis data deskriptif melalui proses pengelompokan dan pengolahan
data dengan memilah, mengevaluasi, membandingkan, mensintesis data yang
disajikan dalam bentuk data tabulasi tabel dan grafik. Rumus aktifitas dan

kemampuan literasi disajikan berikut ini:

NA: :—;x 100 %

Keterangan:

NA : Nilai aktivitas
SP : Skor diperoleh
SM  : Skor Maksimal

Tabel 1. Kriteria Aktifitas
Interval Kiriteria

86 — 100 Sangat aktif
76 -85  Aktif

60-75  Cukup Aktf
55-59  Kurang Aktif

(Sumber: Purwanto, 2006)

: 2. 5P 100%

"nxBtx Yr . 0
Keterangan:

NK . : Nilai kemampuan literasi TIK
SP. . Skor yang diperoleh

n : Jumlah Item Pertanyaan
Bt : Bobot Skor
r : Responden

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis aktifitas mahasiswa Pendidikan Biologi terhadap
pengembangan model pembelajaran blended learning berbasis web dilihat

berdasarkan persentase capaian setiap indikator, yaitu: (a) mengetahui alamat web
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sebesar 83% dengan kategori aktif, (b) mengunjungi web sebesar 79% dengan
ketegori aktif, (c) mengakses materi sebesar 83% kategori aktif, (d) mendwonload
tugas sebesar 70% kategori cukup aktif, (e) mengerjakan tugas sebesar 66%
ketegori cukup aktif, (f) bergabung dalam forum diskusi sebesar 79% ketagori aktif,
(9) terlibat aktif dalam diskusi sebesar 66% ketegori cukup aktif dan (h) memiliki

akun email sebesar 91% katergori sangat aktif, dapat dilihat pada Gambar.1

Memiliki akun @mail 91
Terlibat aktif diskusi 66
Bergabung forum diskusi 79
Mengerjakan tugas 66
Mendwonload tugas 70
Mengkases materi 83
Mengunjungi web 79

Mengetahui alamat web 83

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Persentase (%)

Gambar 1. Aktifitas Mahasiswa terhadap pembelajaran Blended Learning
berbasis Website

Aktifitas belajar mahasiswa berdasarkan hasil analisis kuesioner masuk
dalam ketegori aktif, ditunjukan dengan mahasiswa sudah mengetahui alamat
website. Mahasiswa akan dapat membuka website dalam mencari referensi materi
yang sesuai dengan matakuliah yang sesuai dengan bidang matakuliah yang
dipelajari. Aktivitas belajar mahasiswa mengalami peningkatan dengan adanya
Blended Learning. Mahasiswa dapat secara mandiri mengakses sumber-sumber
belajar yang telah disiapkan dalam website. Mahasiswa masih perlu pembiasaan
aktifitas dalam pembelajaran online, sehingga mahasiswa harus diupayakan untuk
mengerjakan tugas yang diberikan melalui online serta dengan membiasakan
mahasiswa untuk aktif bergabung dalam aktifitas diskusi online.Mahasiswa dapat
melakukan diskusi dengan dosen dan mahasiswa lain secara terjadwal maupun
secara mandiri (Suwono, 2013).Penelitian efektivitas e-Learning sangat meningkat

drastis dengan meningkatnya teknologi informasi dalam belajar dan e-learning
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akan dapat meningkatkan prestasi belajar bagi mahasiswa di perguruan tinggi
(Noesgaard, S dan Rikke, 2015). Kesiapan pembelajaran melaluie-learning perlu
ditingkatkan agar pembelajaran menggunakan e-learning menjadi lebih efektif.
(Islamiyah dan Widayanti, 2016). Implementasi model pembelajaran yang
mengintegrasikan antara tatap muka dikelas dengan online dapat meningkatkan
aktiftas pembelajaran di Perguruan Tinggi.

Hasil analisis kemampuan literasi teknologi informasi dan komunikasi
Mahasiswa Pendidikan Biologi terhadap pengembangan model pembelajaran
blended learning berbasis web diuraikan dilihat berdasarkan persentase capaian
setiap indikator, yaitu: (a) kemampuan akses sebesar 75%, (b) kemampuan
mengelola sebesar 60%, (c) kemampuan mengintegrasikan informasi 70%, (d)
kemampuan mengevaluasi sebesar 60%, (e) dan kemampuan membuat informasi

sebesar 65%, dapat dilihat pada Gambar. 2

Create 65
Evaluated 60
Integrate 70
Manage 60
Access 75

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Persentase (%)

Gambar 2. Kemampuan Literasi Tik Mahasiswa terhadap pembelajaran Blended
Learning berbasis Website

Literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi- dalam mengakses informasi
mahasiswa sudah mencapai 75%, hal ini ditunjukan dari kuesioner mahasiswa yang
sering menggunakan sumber referensi yang digunkana untuk membuat tugas
perkuliahan diambil dari internet. Kemampuan mengorganisaskan suatu materi
60% yang diperoleh masih sangat rendah, sehingga mahasiswa memerlukan sistem
pembelajaran yang mendorong pembelajaran dengan pemanfaatan Teknologi

informasi dan komunikasi. Kemampuan mengintegrasikan informasi 70% sudah
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baik, informasi yang diperoleh dari beberapa literatur dapat digabungkan dalam
menjadi satu kesatuan dasar, sehingga meskipun materi dalam website masih
terbatas, mahasiswa dapat mencari literatur yang relevan dari sumber yang lainnya.

Kemampuan evaluasi dan menghasilkan informasi masih rendah yaitu 60%
dan 65%, hal ini ditunjukan indikator kuesioner dari rendahnya mahasiswa dalam
membuat penilaian suatu literatur yang digunakan dan menghasilan informasi yang
ditulis untuk dibagikan kepada publik secara meluas dari hasil pembelajaran yang
dilakukan. Mustika (2013) peningkatan aspek-aspek pada aspek ICT literacy
(mengakses (access), mengelola (manage), menyatukan (integrate), mengevaluasi
(evaluate), dan membuat informasi (create)) bahwa pembelajaran sains berbasis
ICT dapat meningkatkan kemampuan literasi teknologi infromasi dan komunikasi.

Kemampuan evaluasi dan menghasilkan informasi yang masih rendah pada
Mahasiswa Pendidikan Biologi perlu ada pengupayaan keterampilan mahasiswa
dalam menggunakan teknologi infomasi dan komunikasi. Perbedaan ini juga
ditentukan oleh kemampuan mahasiswa secara personal dalam menggunakan
perangkat teknologi. Kesenjangan digital yang terjadi dikalangan mahasiswa
dipengaruhi oleh cara mengoperasikan perangkat Teknologi Informasi dan
Komunikasi seperti laptop, tablet, dan handphone (Yanti, 2016).

Literasi internet sangat diperlukan untuk mengetahui perkembangan dalam
berbagai hal secara cepat dan tepat dalam pendidikan. Pemahaman dan Penguasaan
dasar (basic skill) dan penguasaan menengah (moderate skill) dan penguasaan
lajutan (advanced skill) (Sumiaty dan Sumiaty, 2014).Strategi impelementasi dan
pengembangan profesional di bidang TIK harusmengacu pada kegiatan belajar dan
mengajar. Indikator-indikator yang harus dikembangkan adalah: indikator akses,
indikator output, dan indi kator dampak (Fitriyadi, 2013).Peningkatan program
literasi informasi dapat dilakukan dengan pelatihan dan seminar serta memasukan

dalam kurikulum program studi. (Azwar, 2007).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diperlukan penerapan pembelajaran blended
learning berbasis website pada mahasiswa Pendidikan Biologi, sehingga dapat

membangun aktifitas dan penguasaan keterampilan teknologi informasi dan
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komunikasi untuk peningkatan akdemik mahasiswa. Kategori: (a) Aktif;
mengetahui alamat web, mengunjungi web, mengakses materi dan bergabung
dalam group diskusi, (b) Cukup Aktif; dwonload tugas, mengerjakan tugas, terlibat
aktif dalam diskusi dan (c) Sangat Aktif; ditunjukan dengan memiliki akun email.
Access: 75%, Manage: 60%, Integrate: 70%, Evaluate: 60%, dan Create: 65%.
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